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[bookmark: _Toc143068465]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk142997413][bookmark: _Hlk143071128]Perubahan pada zaman akan selalu dimuthakirkan oleh perkembangan yang pesat, dari segi manusia, ekonomi, maupun  teknologi. Salah satunya ialah yaitu teknologi Cryptocurrency, dimana Cryptocurrency merupakan salah satu alat tukar seperti uang pada zaman modern ini yang berupa teknologi digital yang memiliki pergerakan harga yang fluktuatif. Cryptocurrency juga memiliki impact yang cukup signifikan terhadap ekonomi dunia, seperti mata uang negara Amerika selalu mempertimbangkan roda ekonomi dengan adanya Cryptocurrency ini. Maka perlu adanya analisis maupun prediksi untuk mengetahui pergerakan harga fluktuatif tersebut dibantu dengan metode ilmiah untuk menambah keakuratan untuk memprediksi pergerakan harga kedepannya.
[bookmark: _Hlk142997495][bookmark: _Hlk142997619]Menurut Biczok [1], menjelaskan bahwa, Cryptocurrency merupakan bentuk-bentuk pembayaran digital dimana Cryptocurrency ini sendiri diciptakan hasil dari persamaan matematis kompleks oleh jaringan komputer Peer-To-Peer yang ternyata bukan dari badan berlisensi tradisional. Cryptocurrency sendiri memiliki banyak jenis mata uang atau yang biasa disebut dengan Coin dan sudah lebih dari 1000 Cryptocurrency yang ada, dan salah satunya ialah Bitcoin yang di ciptakan dan dirancang serta paling berpengaruh besar diantara semua Cryptocurrency yang ada. Menurut Halaburda [2] , Bitcoin adalah ekosistem uang tunai digital di mana Bitcoin adalah akun kesatuan. Seperti banyak mata uang lainnya, Bitcoin dapat digunakan dalam pecahan, dengan pecahan terkecil Bitcoin disebut satoshi, yaitu seperseratus juta Bitcoin. Tiga komponen utama sistem Bitcoin adalah pengguna, penambang, dan Blockchain. Selain itu, saat pengguna membuat transaksi, mereka menetapkan biaya transaksi sukarela yang dibayarkan saat transaksi diproses dan dicatat di Blockchain, transaksi nya pun diproses oleh penambang yang mencatatnya di Blockchain. 
[bookmark: _Hlk142997707]Menurut Hardwin Spenkelink [3] menjelaskan, Blockchain dijelaskan berbentuk sebagai basis data digital yang tetap dan tidak dapat diubah, transparan, serta sering kali terdesentralisasi. Hal ini merupakan cara mencatat setiap transaksi sehingga siapa saja dapat melihatnya, namun sudah pasti tidak ada yang dapat mengubahnya. Oleh karena itu menurut Price, kemungkinan untuk data tersebut rusak maupun hilang karena integritas antara blok yang berbeda sangat lah tidak mungkin  [4]. Menurut Website CoinMarketCap [5], Blockchain memiliki banyak sekali platform yang dilahirkan, platform Blockchain yang memiliki peringkat serta data volume trading tertinggi sesuai dengan data yang sudah diberikan oleh website CoinMarketCap. Nama dari salah satu platform Blockchain yang memiliki peringkat tertinggi dalam kasta banyaknya platform Blockchain ini ialah Binance. Binance sendiri memiliki score 9.9 pada website CoinMarketCap serta memiliki sekitar Rp88,547,705,406,416 atau sekiranya hampir 90 triliun rupiah trading volume, serta memiliki data likuiditas rata-rata tertinggi yaitu sebanyak 847.
Pada penelitian yang akan di rancang, akan memfokuskan terhadap analisis pada pergerakan harga Bitcoin pada suatu Blockchain yang sudah di pilih, yaitu salah satu Blockchain Binance. Penelitian ini juga menerapkan metode algoritma data mining yang akan di terapkan pada penelitian analisis terhadap pergerakan harga Bitcoin pada Blockchain Binance, untuk memproses data serta menerapkan metode Clustering tepatnya k-means terhadap Bitcoin yang ada pada Blockchain Binance ini mempunyai hasil kenaikan (Bullish), penurunan (Bearish), atau netral (Sideways).
[bookmark: _Hlk142997808]Namun menurut kjaerland [6] menjelaskan bahwa, Pergerakan Bitcoin yang fluktuatif dapat mendatang kan banyaknya penelitian bahkan mendatangkan banyaknya teori serta teknikal untuk menganalisa terhadap pergerakan Bitcoin kedepan nya. Bitcoin sendiri memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan instrument trading lain nya, yang membedakannya ialah pergerakan harga nya terhadap berbagai mata uang di dunia. Jika suatu Saham memiliki kenaikan dan penurunan yang sangat tidak fluktual seperti contoh Saham yang ada di Indonesia seperti BBRI yang memiliki data bahwa setiap tahun nya hanya memiliki kenaikan rata rata tidak lebih dari 15-20% setiap tahun nya (dari 2019 ke 2022, dan hanya memiliki penurunan yang sangat tidak fluktual yaitu rata rata 6% pada tahun 2020 menurut Tradingview [7]. Berbeda dengan Bitcoin yang memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi, bahkan jika diambil data dari tahun 2019 memiliki kenaikan rata rata hampir 90%, 2020 rata rata kenaikan 300%, 2021 rata rata kenaikan 60%, namun pada tahun 2022 mengalami penurunan yang signifikan yaitu hampir 65% sesuai data yang diberikan BTC/USD pada Tradingview (Tradingview.com). Oleh karena itu penelitian tentang prediksi pergerakan Bitcoin yang akan mendatang menggunakan metode yang ilmiah sangat diperlukan karena nilai harga Bitcoin yang sangat Fluktuatif. 
[bookmark: _Hlk142997873][bookmark: _Hlk142997972]Menurut Madhi [8] menjelaskan bahwa, Penelitian nya membutuhkan Clustering untuk membentuk grup atau Cluster dari objek serupa dalam hal Cryptocurrency untuk meneliti prediksi pergerakan harga melalui metode ilmiah. Menurut nya, K-Means Clustering digunakan untuk membentuk Cluster data analisis teknis sebagai masukan untuk model prediksi harga Cryptocurrency. Dengan membentuk Cluster, peneliti dapat mengidentifikasi pola dan karakteristik umum dalam data yang dapat membantu membuat prediksi harga Cryptocurrency yang lebih akurat. Selain itu, Clustering juga dapat membantu mengurangi ukuran data dan mempercepat proses analisis data. Oleh karena itu, Clustering sangat penting dalam penelitian ini untuk meningkatkan akurasi model prediksi harga Cryptocurrency khususnya pada Bitcoin kedepannya untuk menemukan harga yang akurat antara kenaikan, penurunan, atau Sideways.
[bookmark: _Hlk142998005][bookmark: _Hlk142998032]Seperti uraian pada latar belakang yang sudah dituliskan, harga Cryptocurrency khususnya Bitcoin memiliki 3 pergerakan yang fluktual dan penelitian ini menginginkan hasil yang akurat melalui metode ilmiah yaitu K-Means Clustering. Terdapat hasil akurat harga pergerakan kedepan nya, seperti harga Bullish (kenaikan yang konsisten), harga Bearish (penurunan yang konsisten), atau harga Sideways (harga cenderung naik turun). Pada penerapan K-Means Clustering pada pergerakan harga Bitcoin Cryptocurrency ini juga dibantu dengan melibatkan analisis teknikal yang membantu untuk menganalisa sesuai teknikal yang sudah dipilih, yang akan di analisis pergerakan untuk kedepannya menggunakan metode serta teknikal analisis pergerakan harga yang sudah di buat oleh para ahli analisis asset digital. Sehingga para investor nantinya dapat mengetahui bagaimana akurat nya penerapan metode K-Means Clustering terhadap pergerakan Bitcoin kedepannya.
[bookmark: _Hlk142998084]Salah satu penunjang serta pengambilan keputusan yang tepat untuk para pengguna yang mulai terjun atau masih minim akan ilmu serta pengalaman pada bidang Cryptocurrency ini, perlu adanya sebuah analisis maupun sebuah penelitian untuk lebih memberi prediksi Analisa yang akurat. Pada Tindakan yang akan datang pada penelitian ini akan meneliti pergerakan harga Cryptocurrency khususnya Bitcoin, menggunakan metode ilmiah yaitu K-Means Clustering demi mendapatkan hasil yang akurat untuk pergerakan Bitcoin kedepannya, walaupun sudah pasti tidak 100% akurat namun setidaknya menambah persentase prediksi para ahli di bidang Cryptocurrency.
Berdasarkan Uraian yang telah di kemukakan tersebut, timbul keinginan untuk melakukan penelitian yang memiliki judul : “Penerapan K-Means Clustering Dalam Memprediksi Mata Uang Cryptocurrency Untuk Mengetahui Pergerakan Kenaikan, Penurunan, Dan Sideways Harga Bitcoin Dalam Blockchain Binance”. 
[bookmark: _Toc143068466]Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah di tuliskan, dapat di identifikasikan permasalahan yang tertuju pada pergerakan harga Cryptocurrency khusus nya Bitcoin, antara lain :
1. Harga Bitcoin yang fluktuatif setiap tahunnya, sehingga prediksi atau analisis pergerakan Bitcoin yang belum akurat.
2. Tingkat akurasi K-Means Clustering dalam mendapat prediksi pergerakan harga Bitcoin.
3. Hasil dari prediksi Analisa pergerakan Bitcoin menggunakan K-Means Clustering ditambah dengan analisis teknikal para traders professional belum diketahui.
4. Banyaknya analisis dan teknikal analisis masih belum akurat untuk memprediksi harga Bitcoin kedepannya.
5. Terbilang minim akan penelitian terdahulu yang belum menggunakan penelitian yang ilmiah terhadap Cryptocurrency.
[bookmark: _Toc143068467]Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diketahui maka Batasan masalah pada penelitian ini akan diberlakukan batasan dalam pengambilan harga Bitcoin yang fluktuatif pada waktu Tahunan atau bulanan saja, prediksi serta analisis tidak akan memaksa sampai keakuratan diatas 95%, serta metode pada penelitian ini hanya akan fokus ke metode K-Means Clustering dan salah satu atau dua teknikal Analisa traders professional. Pada data yang akan dikumpulkan juga hanya akan mengambil data selama 4 bulan dari Maret 2023 – Juni 2023, serta data yang diambil hanya akan data yang penting.
[bookmark: _Toc143068468]Rumusan Masalah
Berdasarkan peng identifikasian permasalahan yang sudah di dapatkan, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk141780082]Bagaimana hasil dari prediksi analisis harga Bitcoin menggunakan metode K-Means Clustering kedepan nya ?
2. Apakah hasil dari penerapan K-Means Clustering dan analisis teknikal dapat prediksi harga Bitcoin ?
3. Seberapa akurat K-Means Clustering terhadap prediksi pergerakan Bitcoin yang fluktuatif  ?
[bookmark: _Toc143068469]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada sub bab 1.2, oleh karena itu terdapat tujuan dalam hal nya penelitian yang dibuat oleh penulis ini, yaitu :
1. [bookmark: _Hlk141784713]Memahami dan mengetahui hasil dari Analisa dan prediksi harga Bitcoin dengan metode K-Means Clustering.
2. Mengetahui apakah dengan metode K-Means Clustering serta teknikal analisis menghasilkan pergerakan harga Bitcoin kedepan.
3. Mengetahui seberapa akuratnya K-Means Clustering dalam memprediksi pergerakan harga Bitcoin.
[bookmark: _Toc143068470]Manfaat Penelitian
Selain pada tujuan yang sudah tergapai, diharapkan penelitian yang sudah ditulis ini memberikan banyak manfaat untuk para Investor, Traders, maupun para ahli untuk mengetahui seberapa akuratnya prediksi dan Analisa terhadap pergerakan harga Bitcoin yang sangat Fluktual ini sehingga bisa membantu untuk memberikan ide atau arahan para Investor dan Traders untuk melakukan investasi atau trading pada Cryptocurrency khususnya Bitcoin.
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